SKRIPSI

LITERATURE REVIEW : PERBANDINGAN ASUPAN
PROTEIN HEWANI DAN PROTEIN NABATI PADA
BALITA STUNTING DI INDONESIA

OLEH

NAMA : VIVI INDAH PURNAMASARI
NIM  :10021181924009

PROGRAM STUDI GIZI (S1)
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2023



SKRIPSI

LITERATURE REVIEW : PERBANDINGAN ASUPAN
PROTEIN HEWANI DAN PROTEIN NABATI PADA

BALITA STUNTING DI INDONESIA

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar (S1)

Sarjana Gizi pada Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sriwijaya

LMU ALAT PENGABDIAN

OLEH

NAMA : VIVIINDAH PURNAMASARI
NIM  :10021181924009

PROGRAM STUDI GIZI (S1)
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2023



Glz1

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Skripsi, 14 April 2023

Vivi Indah Purnamasari : Dibimbing oleh Fatmalina Febry, S.KM., M.Si

LITERATURE REVIEW : PERBANDINGAN ASUPAN PROTEIN
HEWANI DAN PROTEIN NABATI PADA BALITA STUNTING DI
INDONESIA

xi + 31 halaman, 5 lampiran

ABSTRAK

Stunting adalah suatu kondisi dimana anak mengalami gangguan pertumbuhan
sebagai akibat dari masalah gizi kronis yaitu kekurangan asupan gizi dalam waktu
yang lama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan asupan
protein hewani dan protein nabati pada balita stunting di Indonesia. Literature
review (Tinjauan Literatur) digunakan sebagai metode penelitian ini dengan cara
mencari, meringkas, serta menggabungkan inti dari beberapa sumber ilmiah yang
akurat dan valid. Database pencarian seperti Google Scholar dan Portal Garuda
digunakan untuk mencari literatur yang sesuai dengan kriteria penelitian. Literatur
yang dicari dibatasi dari tahun 2015 sampai tahun 2022 dengan kata kunci
Stunting, Balita, Protein Hewani, Protein Nabati, Protein Intake, dan
Comsumption Pattern baik dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa inggris. 29
literatur yang terpilih berdasarkan full text dan yang sesuai dengan kriteria akan
dijadikan sampel. 10 literatur yang relevan dengan penelitian ini akan dijadikan
sampel. Literatur dianalisis dengan menggunakan tabel matriks. Hasil analisis
menunjukkan tidak terdapat perbandingan yang bermakna antara asupan protein
hewani dengan protein nabati pada balita stunting. Asupan kedua protein tersebut
pada balita stunting masih <80% dan ada juga yang sudah mencapai >80% dari
Angka Kecukupan Gizi (AKG). Kesimpulan yang didapat ialah tidak terdapat
perbandingan yang bermakna antara asupan protein hewani. Asupan protein balita
stunting sebagian besar bersumber dari protein nabati dikarenakan harganya yang
murah, mudah didapatkan, wilayah tempat tinggal, dan pendapatan orang tua.
Dari temuan penelitian /iterature review ini menunjukkan perlu diadakannya
program penyuluhan terkait pangan yang mengandung protein tinggi namun
dengan harga yang terjangkau agar meningkatkan daya beli orang tua terhadap
protein hewani maupun nabati.

Kata Kunci . Stunting, Balita, Protein Hewani, Protein Nabati, Pola Konsumsi

Kepustakaan  : 37 (2009 —2022)
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ABSTRACT

Stunting s a condition where children experlence impalred growth as a result of
chronie nutritlonal problems, namely lack of nutritional intake for a long time.
This study aims to compare antmal and vegetable protein Intake in stunted
toddlers in Indonesia, A lterature review was used as the method of this rescarch
by searching, summarizing, and combining the essence of several accurate and
valid sclentifle sources. Search databases such as Google Scholar and Garuda
Portal were used for literature matching the research eriteria. The literature
searched was limited from 2015 to 2022 with the keywords Stunting, Toddlers,
Animal Protein, Vegetable Protein, Protein Intake, and Consumption Pattern both
in Indonesian and English, 29 pleces of literature were selected based on full text
and those that fit the criteria will be sampled. 10 literature that is relevant to this
study will be sampled. The literature was analyzed using a matrix table. The
results of the analysis showed no significant comparison between animal protein
intake in stunted toddlers. The intake of these two proteins in stunted toddlers is
still <80% and some have reached 280% of the Daily Value (RDA). The
conclusion obtained is that there Is no significant comparison between animal
protein intake. Protein intake for stunting toddlers Is mostly sourced from
vegetable protein because of its low price, easy to obtain, area of residence, and
parents income. The findings of this literature review research show that It is
necessary to hold an extension program related to foods that contain high protein
but at an affordable price to increase parents purchasing power for animal and
vegetable protein,
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu target tujuan pembangunan berkelanjutan adalah stunting, yang
merupakan bagian dari Sustainable Development Goals (SDGs) kedua, yaitu
mengakhiri kelaparan dan segala jenis kekurangan gizi pada tahun 2030 dan
mencapai ketahanan pangan. Pada tahun 2025, diharapkan dapat mengurangi

kejadian stunting sebesar 40% (Kementrian Kesehatan RI, 2018).

Stunting terjadi karena anak mengalami perkembangan yang terhambat
dalam waktu yang lama karena masalah gizi, terutama asupan makanan yang tidak
mencukupi sehingga menyebabkan tinggi badannya tidak sesuai dengan usianya
(Khairani, 2020). Stunting didefinisikan dengan indeks panjang badan terhadap
umur (PB/U) atau tinggi badan terhadap umur (TB/U), sesuai Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 2 Tahun 2020 tentang Standar Antropometri Anak, anak
dengan z-score antara <-2 standar deviasi (pendek) dan <-3 standar deviasi
(sangat pendek) dianggap stunting (Kementrian Kesehatan RI, 2020). Perawatan
yang tidak memadai terhadap stunting akan menyebabkan keterlambatan
pertumbuhan lebih lanjut, membuat stunting menjadi masalah kesehatan
masyarakat yang serius yang menimbulkan risiko bagi kesehatan fisik dan mental

(Sandjojo, 2017).

Ada tiga bentuk malnutrisi di Indonesia (stunting, wasting, dan
overweight) (Ariani, 2020). Terdapat 150,8 juta atau 22,2% bayi di dunia yang
mengalami stunting (The Global Nutrition Report, 2018). Dibandingkan dengan
masalah gizi lainnya, stunting lebih banyak terjadi di Indonesia. Pada tahun 2018,
30,8% atau sekitar 7 juta balita mengalami stunting. Dimana menurut Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) terdapat penurunan secara nasional sebesar 6,4%
dari tahun 2013 yang prevalensi stuntingnya sebesar 37,2% (Ariani, 2020). Selain
itu juga, menurut data SSGI prevalensi balita stunting ditingkat Nasional
mengalami penurunan sebesar 3,3%. Dimana pada tahun 2019 sebesar 27,7% dan
adanya penurunan prevalensi stunting ditahun 2021 sebesar 24,4% (Kementrian

Kesehatan RI, 2021).
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Malnutrisi menyebabkan stunting pada anak, terutama pada 1000 Hari
Pertama Kehidupan (HPK) (Kementrian Kesehatan RI, 2018a). Stunting juga bisa
disebabkan oleh faktor lainnya seperti pemberian ASI yang tidak ekslusif, status
gizi ibu saat hamil, ibu dengan pendidikan dasar. Resiko stunting 11,111 kali
lebih besar pada balita yang asinya tidak ekslusif, 3.333 kali lebih mungkin terjadi
pada ibu hamil dengan riwayat status gizi kurang, dan 2,885 kali lebih mungkin
terjadi pada ibu dengan pendidikan rendah (Komalasari et al., 2020). Namun, ada
beberapa penyebab lain balita stunting. Penyebab langsung seperti malnutrisi dan
status kesehatan. Kemudian, ekonomi, sistem pangan dan kesehatan, urbanisasi,
dan faktor lainnya berperan sebagai penyebab tidak langsung (Kementerian PPN/
Bappenas, 2018). Kejadian stunting pada balita dipengaruhi oleh kecukupan gizi
yang kurang. Energi, protein, seng, dan vitamin A termasuk yang berkontribusi

terhadap stunting (Rihi Leo, Subagyo and Kartasurya, 2018).

Ketika tubuh mengalami kekurangan nutrisi karena asupan makanan yang
tidak mencukupi, tubuh menggunakan simpanan energi dan proteinnya untuk
memenuhi kebutuhan. Malnutrisi yang berkepanjangan dapat menghabiskan
persediaan energi dan protein, sehingga mengakibatkan kerusakan jaringan dan

stunting pada anak (Maharani, Wulandari and Melina, 2018).

Protein hewani memiliki peranan penting dalam mencegah stunting. Hal
tersebut dikarenakan protein hewani mengandung asam amino esensial yang dapat
mensintesis hormon pertumbuhan sehingga dapat mempercepat laju pertumbuhan
balita dan menghindarkan balita dari resiko kejadian stunting. Tetapi,
dibandingkan dengan protein hewani, kandungan asam amino esensial protein
nabati tidak selengkap protein hewani (Hayati et al., 2012). Namun, kombinasi
berbagai komponen makanan sumber nabati dapat menghasilkan komposisi
keseluruhan asam amino berkualitas tinggi (Diana, 2009). Pada balita stunting
keragaman asupan proteinnya lebih rendah. Jenis asupan protein yang dikonsumsi
tidak jauh berbeda dengan balita yang tidak stunting, seperti susu, telur ayam, dan
daging ayam. Namun, teradapat perbedaan frekuensi konsumsi protein pada balita
yang stunting dengan yang tidak stunting. Hal ini tergantung pada pendapatan
keluarga yang mempengaruhi daya beli protein hewani (Sari et al., 2022).

Sedangkan asupan protein nabati juga banyak dikonsumsi dikarenakan harganya
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lebih murah dibandingkan dengan protein hewani (Afrinis, 2021). Fokus analisis
ini adalah mengetahui perbandingan asupan protein hewani dan protein nabati

pada balita stunting.

1.2 Rumusan Masalah

Terdapat sejumlah faktor penyebab stunting. Kekurangan protein
merupakan faktor risiko anak balita mengalami perawakan pendek. Protein dinilai
penting karena berhubungan dengan proses pertumbuhan. Ada dua kategori utama
protein, yaitu yang berasal dari hewan dan yang berasal dari tumbuhan. Protein
hewani dapat ditemukan dalam makanan termasuk ayam, daging, ikan, dan telur.
Protein nabati berasal dari berbagai sumber, termasuk tumbuhan, kacang-
kacangan, dan biji-bijian. Pada balita stunting konsumsi proteinnya berbeda mulai
dari jenis hingga frekuensinya. Ada yang cenderung lebih sering mengkonsumsi
protein nabati dan jarang mengkonsumsi protein hewani, ada yang hanya
mengkonsumsi beberapa jenis dari protein nabati dan hewani, dan ada juga yang
lebih sering mengkonsumsi protein hewani dan jarang mengkonsumsi protein
nabati. Maka, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
perbandingan asupan protein hewani dan protein nabati pada balita stunting di

Indonesia ?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan asupan protein

hewani dan protein nabati pada balita stunting di Indonesia.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui faktor yang berhubungan dengan pola konsumsi protein pada
balita stunting melalui literatur — literatur yang ditemukan.
2. Mengetahui gambaran jenis protein hewani dan protein nabati yang

dikonsumsi balita stunting melalui literatur — literatur yang ditemukan.
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3. Mengetahui gambaran jumlah protein hewani dan protein nabati yang
dikonsumsi balita stunting melalui literatur — literatur yang ditemukan
4. Mengetahui gambaran frekuensi konsumsi protein hewani dan protein

nabati pada balita stunting melalui literatur — literatur yang ditemukan.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi peneliti
Dapat menerapkan ilmu yang dipelajari di perguruan tinggi, untuk

memperluas pengetahuan dan pengalaman yang ada.

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Temuan dalam penelitian ini digunakan sebagai tolak ukur untuk

mengembangkan ilmu gizi lebih lanjut, terutama yang berkaitan dengan stunting.

1.4.3 Bagi Masyarakat
Temuan dalam penelitian ini dapat menambah wawasan tentang

pentingnya konsumsi protein bagi perkembangan dan pertumbuhan balita.
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